ABSTRAK

Sertifikat hak atas tanah adalah tanda bukti kepemilikan tanah sehingga merupakan
surat yang bernilai. Sertifikat tanah itu sah secara hukum dan berlaku sebagai alat
pembuktian yang kuat atas pemegang sebidang tanah. Menurut sistem pendaftaran
tanah yang dianut undang-undang pokok agraria masih bisa dibatalkan sepanjang dapat
membuktikan di muka pengadilan bahwa sertifikat tanah yang dipersengketakan itu
adalah tidak benar. Pemberian sertifikat hak atas tanah diatur di Undang-Undang
Pokok Agraria, selain itu juga diatur dalam peraturan menteri negara agraria nomor 9
tahun 1998 ang fatd cara-pe berian dan pembatalan hak atas tanah negara. Masalah
yanggidngka galam,_penelitian-ini adalah bagaimana implementasi Peraturan
Me egara Agraria Nonior9 Tahutentang Tata Cara Pemberian dan
Pembatalan Hak Atas Tanah dan faktor apa“saja yang menyebabkan pembatalan
seftifikat hak tanah dalam sengketa jual beli.,Selanjutnya tujuan pada penelitian ini
ad untuk mengetahui bagaimana implenjéntasi peraturan menteri negara agraria
no 9 tahun 1999 tentang:pembataian hak ptas-tanah-negara-terhadap pembatalan
hal tanah dan untuk me qye roses pembatalan
sert hak tanah dalam s peraturan menteri

negaraaggaria nomor 9 tah anah negara. Metode
penelit ' menggunakan rmatlf yaitu dengan cara
meneliti 4‘ pustaka..a isertai—upaya memperoleh

kelengkapamidatas, Ha: . atalan akta jual beli
tanah diakibatkan'eleh adanya Badan Pertd a5|0nal sebagal Pejabat Tata Usaha
Negara telah Derbua

abai [dli Rﬁwnuﬁllan hukum, dalam
melaksanakan fung 3 ertanahan. Adapun

terhadap penyebab pembata ertipikat hak atas tanah adalah diakrenakan cacat
administratif, Minimnya ‘Péngawasan_dan Peninjauan Aparatur Pemerintahan Desa,
Peta Pendaftaran Belum Terbemiuk 3 Belum Lengkap, Kesalahan dari’ Manusia
(Human Error, Itikad tidak baik dafigpemo Remilik tanah), Faktor Rémerintahan
Desa Setempat, dan Badan Pertanahan Nasienal 1tu"s
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ABSTRACT

Land title certificate is proof of land ownership so that it is a valuable document. The
land certificate is legally valid and acts as a strong means of proof of the holder of a
land plot. According to the land registration system adopted by the basic agrarian law,
it can still be.cameeledsas long as it can prove in court that the land certificate in dispute
isincg . The granting of lafd-rights certificates is regulated in the Basic Agrarian
La ges that it is also regulated in uﬁ?ﬂer of Agrarian Affairs Regulation
No=9/1999 concerning the procedures for ng and canceling rights to state land.
Theproblem raised in this research is how to implement the Regulation of the Minister

of State for Agrarian Affairs Number 9 of 'rfu concerning Procedures for Granting
an@dCancellation of Land Rights and:wha r:-sﬂ»--‘f ause:ithe-cancellation of land rights

ce ates in sale and purc disputes. Nefmore, of this research is
to finaout how the implem ion @fthe N ofP of agrarian state
numbe \ of 1999 regarun !M‘ S land rights against the
cancellation'ef land rights a out actors the process of canceling
land rightseertifi catesagiuying and-Sethi ! ytesT "

ggulations of the
minister of State™agrarian number 0400 copges e cancellation of rights to
state land. ThiSkesearch methed guis i ridieal Approach Method,
namely by examining, [Tora KAW : wnmpanied by efforts to
obtain data completengss esults of this study indicate that the cancellation of the
land sale and purchase deeel.is duesto the existence of the National Land Agency as a
State Administration Officer haWing ne ed the principle of due diligencefand legal
certainty in carrying out its functionite,carry and administrative fupgtions. As for
the causes of the cancellation of the ce e of land 0 administrative
defects, Lack of Supervision and Review of Village ecnment OfficialsgUnformed or
Incomplete Registration Map, Human Error (Human , Bad faith from the
applicant, land owner), Local Village Government Factors , and the National Land
Agency itself.
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